BAB I

PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

. Kemajuan di bidang kedokteran mempunyai peranan yang penting dalam
menenjtukan ketepatan diagnosis sustu penyakif. Ada beberapa cara yang dapat
dilakukfan untuk membantu para dokter dalam menentukan diagnosis suatu penyakit,

diantaréanya adalah pemeriksaan secara radiologi.

| Dalam pemeriksaan radiologi digunakan alat bantu untuk meningkatkan
kualita? gambaran radiografi seperti pesawat Rontgen, seperangkat alat pencuci film
atau p%ernakaian aksesoris-aksesoris radiografi lainnya. Selain penggunean alat—alat
radiogfafi peran penata Réntgen sangat penting dalam upaya menghasilkaﬁ gambar
radogré:-aﬂ Srang gptimal, sehingga radiografi yang dihasilkan dapat membantu

menegfakkén diagnosis.

Menurut Meredith dan Massey (1977), salah satu aksesoris radiografi adalah
kisi siréar-—x. hKisi sinar-X merupakan alat penunjang pemeriksaan yang digunakan
pada iieknik radiografi, terutama urduk pemotretan organ—organ yang tebal atau
memiiiéd nomor atom yang tinggi. Penggunaan kisi sinar—X paling efektif dalam
mence%gah‘scjumlah besar radiasi hémbur yang mencapeai film. Ada pengaruh
pemot{)ngan berkas sinar primer (cuf off) pada penggunaan pusat sinar—X yang fidak

sésualédan Juga tarhadap pengurangan ataupun penambahan jarak fokus ke film.

Menurut Curry, dkk (198%), nishah kisi sinar-X merupakan suatu parameter
yang $ecara juas digunakan uniuk menyatakan kemampuan kisi sinar—-X dalam

menyirflgkirkan radiasi hambur. Semakin tinggi nisbah kisi sinar-X semakin baik
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berfungfsinya. Jarak pemfokusan dan khususnya nisbeh kisi sinar-X menentukan

tingkat I;(ehiiangan berkas sinar primer.

| Menurut Chesney dan Chesney (1981), jumiah radiasi primer yang hilang
{cut oﬂj sebagal hasil efek geometri dari jarak, ketebalan timbal dan kelinggiannya

memiliki pengaruh terhadap cut off geometrik.

| Untuk organ—organ vang tebal dan bernomor atom tinggi mengharuskan
digunal{an faktor eksposi yang tinggi. Faktor eksposi yang tinggi mengakibatkan
kontrasépada film radiografi menjadi rendah karena adanya radiasi hambur yang

mengenai film.

Dalam pemoiretan, agar radiasi hambur yang terjadi tidak sampai ke film
maka kisi sinar-X diletakian di antara obyek dan film. Diharapkan kisi sinar-X akan
menyerép radiasi hambur yang menuju film dan meneruskan radiasi primer yang

diperiul{an untuk pembentukan bayangan.

Meskipun kisi sinar—X dapat meyerap sebagian besar radiasi hambur, Kkisi
sinar—xé juga dapat menghilangkan sebagian besar radiasi primer yang berguna.
Pada jairak yang cukup besar dari pusat sinar akan terjadi kehilangan radiasi primer
(cut oﬂ) yang sempuma (Curry lll, 1990). Kehilangan radiasi primer akan semakin
besar biila dalam penggunaan kisi sinar-X kurang memperhatikan berkas sinar-X
pada péemotretan, jerak pemfokusan dan nisbah kisi siner—-X. Akibat hilangnya
sebagiain sinar primer, untuk mendapatkan densitas dan kontras yang optimal pada
film dipérlukan penambahan faktor eksposi. Pemofretan dengan menggunakan Kisi
sinar——Xé khususnya pada obyek yang lebal sangat bermanfaat pada Kontras
radiogra‘%ﬁ. Di sisi lain, pemotretan menggunakan kisi sinar-X mengakibatkan dosis

radiasi yang:dﬁen'ma pasien bertambah.
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Spesifikasi kisi sinar-X dari pabrik temyata ltidak memadai bagi para

penggtina karena kaitannya dengan dampak radiogréﬁs terlalu kompleks misalnya
mekanlfsme kerja, kriterla maupun kinerja kisi sinar-X, sehingga spesifikast yang ada
fidak d'ciapat digunakan sebagai petunjuk praktis. Hal ini mempersulit para pengguna
dalam Emembuat penilaian yang memadai mengenai tipe kisi sinar-X dan penilaian

mengeljai kehandalannya untuk berbagai aplikasi medis.
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai hubungan

antara penggunaan jarak fokus ke film dengan nisbah kisi sinar—X untuk menentukan

spesiﬁkiasi yang lebih operasional dalam prakiek medis.

1.2, Pe?rumusan Masalah

12.1. éAdanya pengaruh penggunaan jarak fokus ke film terhadap kehiiangan sinar
éprimer pada kisi sinar-X linier. A

1.2.2. iAdanya pengaruh kenaikan nisbah kisi terhadap kehilangan sinar primer pada
kISI sinar-X finier.

13 Baitasan Masalah
Mengingat banyaknya masalah yeng berkaitan dengan penggunaan kisi

sinar-Xé, maka dalam penufisan skripsi ini penulis hanya membahas tentang

pengar{;h penggunaan jarak fokus ke film dan nisbah kisi sinar-X terhadap

kehi!anban sinar primer pada kisi sinar-X linier.




1.4 Tujuan dan Manfaat
141 Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan jarak
fokus kie film dan nishah kisi sinar-X terhadap terpotongnya berkas sinar primer yang

terjadi ;i)ada kisi simar—X linier.
1.4.2 Manfaat

Diharapkan penelitian ini skan dapat menambah iimu pengetahuan dan
wav«asén tentang penggunaan kisi sinar-X dan beberapa variabel lain yang
rnemurigkinkan para pengguna dapat melakuken pemilihan kisi sinar-X daiam

kaitannfya dengen aplikasi ke barbagai kondisi prakiek medis yang berlainan.
1.5. Sistematika Penufisan

Skripsi ini terbagi dalam lima bab, setiap bab terdiri dari beberapa sub bab,
Bab | bierupa pendahuluan yang berisi latar belakang, perumusan masalah, batasan
masalaéh, tujuan dan manfaat dan sistematika penulisan. Bab li merupakan tinjauan
teori yaéng perisi tentang interaksi sinar-X dengan bahan, pengaruh dan pengendalian
radiasiéhambur terhadap radiografi, kriteria den karakteristik kisi sinar-X, macam-
macarr; kisi sinar-X, kinerja kisi sinar-X, jarak fokus ke film dan cut off atau
kehilanﬁgan sinar primer pada kisi sinar-X linier. Bab lii merupakan metodologi
peneliﬁéan yang berisi tempat penelitian, alat dan bahan, penatalaksanaan penelitian,
dan anéalisa hasil. Bab IV merupakan hasii yang berisi grafik dan analisa grafik. Bab V

penutup yang berisikan kesimpulan dan hasil.






